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“Tidak ada kewajiban ta’at dalam rangka 
bermaksiat (kepada Allah). Ketaatan 
hanyalah dalam perkara yang ma’ruf (bukan 
maksiat).” (HR. Bukhari, no. 7257)
Imam Nawawi dalam kitab Riyadhus 
Shalihin pada hadits no. 663 dengan 
judul bab yang beliau bawakan, “Wajib 
taat terhadap pemimpin kaum muslimin 
selain dalam hal maksiat dan haram taat 
pada mereka dalam hal maksiat.” Berikut 
hadits yang beliau bawa.
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Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu 'anhuma, 
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
beliau bersabda, “Bagi setiap muslim, wajib 
taat dan mendengar kepada pemimpin 
(penguasa) kaum muslimin dalam hal 
yang disukai maupun hal yang tidak 
disukai (dibenci) kecuali jika diperintahkan 
dalam maksiat. Jika diperintahkan dalam 
hal maksiat, maka tidak boleh menerima 
perintah tersebut dan tidak boleh taat.” 

(HR. Bukhari no. 7144 dan Muslim no. 
1839).

Taat penguasa sebab 
masuk surga

Dari Abu Umamah Shuday bin ‘Ajlan 
Al Bahili radhiyallahu ‘anhu, ia berkata 
bahwa ia mendengar Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berkhutbah 
saat haji wada’ dan mengucapkan,
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“Bertakwalah pada Allah Rabb kalian, 
laksanakanlah shalat limat waktu, 
berpuasalah di bulan Ramadhan, 
tunaikanlah zakat dari harta kalian, 
taatilah penguasa yang mengatur urusan 
kalian, maka kalian akan memasuki 
surga Rabb kalian.” (HR. Tirmidzi no. 
616 dan Ahmad 5: 262. Syaikh Syu’aib 
Al Arnauth mengatakan bahwa sanad 
hadits ini shahih, Syaikh  Al Albani 
menshahihkan hadits ini).

Tunggu kelanjutannya insya Allah.

Syarhus Sunnah karya Imam Al-Muzani rahimahullah

Menaati Penguasa dalam Hal 
Makruf Bukan Maksiat

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,
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“Dan barangsiapa taat kepada Ulil Amri (pemerintah) dalam hal-hal yang diridai 
Allah ‘azza wa jalla dan meninggalkan (ketaatan kepada mereka) pada hal-hal yang 

dimurkai Allah.  Meninggalkan sikap khuruj (memberontak) ketika pemerintah 
bersikap sewenang-wenang dan tidak adil. Bertaubat kepada Allah agar pemerintah 

bersikap kasih sayang terhadap rakyatnya.”

Ini adalah landasan penting dari prinsip Ahlus Sunnah wal Jamaah, yaitu wajib taat 
kepada ulil amri jika mereka memerintahkan untuk taat kepada Allah atau mereka 
melarang dari bermaksiat kepada Allah. Prinsip ini menyelisihi prinsip Khawarij dan 
Muktazilah yang menganggap bolehnya keluar dari ketaatan.
Yang dibahas kali ini adalah dalil-dalil yang memerintahkan untuk taat pada penguasa. 
Lalu menaati penguasa dalam perkara makruf, dan tidak boleh menaati mereka 
dalam maksiat. 
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Dalam ayat disebutkan,
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah 
Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) 
dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. 
An-Nisaa’: 59)
Ulil amri dalam ayat di atas ada empat 
tafsiran dari para ulama, yaitu ada ulama 
yang berpendapat bahwa mereka adalah 
penguasa. Ada juga pendapat lainnya yang 
menyatakan bahwa ulil amri adalah para 
ulama. Dua pendapat lainnya menyatakan 
bahwa ulil amri adalah sahabat Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, juga ada yang 
menyebut secara spesifik bahwa ulil amri 
adalah Abu Bakr dan Umar sebagaimana 
pendapat dari ‘Ikrimah.
Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir 
As-Sa’di rahimahullah menyebutkan 
bahwa Allah memerintahkan untuk 
taat kepada-Nya dan taat kepada Rasul 

dengan menjalankan perintah keduanya 
baik yang wajib maupun sunnah serta 
menjauhi setiap larangannya. Juga dalam 
ayat disebutkan perintah untuk taat 
pada ulil amri. Yang dimaksud ulil amri 
di sini adalah yang mengatur urusan 
umat. Ulil amri di sini adalah penguasa, 
penegak hukum dan pemberi fatwa (para 
ulama). Urusan agama dan urusan dunia 
dari setiap orang bisa berjalan lancar 
dengan menaati mereka-mereka tadi. 
Ketaatan pada mereka adalah sebagai 
bentuk ketaatan pada Allah dan bentuk 
mengharap pahala di sisi-Nya. Namun 
dengan catatan ketaatan tersebut 
bukanlah dalam perkara maksiat pada 
Allah. Kalau mereka memerintah pada 
maksiat, maka tidaklah ada ketaatan pada 
makhluk dalam bermaksiat pada Allah.
Diutarakan pula oleh Syaikh As-Sa’di 
bahwa ketaatan pada Allah diikutkan 
dengan ketaatan pada Rasul dengan 
mengulang bentuk fi’il (kata kerja) athi’u 
(taatlah). Rahasianya adalah bahwa 
ketaatan pada Rasul sama dengan bentuk 
ketaatan pada Allah. Maksudnya, kalau 
kita mengikuti dan taat pada Rasul berarti 
kita telah taat pada Allah. Sedangkan 
ketaatan pada ulil amri disyaratkan selama 
bukan dalam maksiat. Itulah rahasianya. 
(Lihat Taisir Al-Karim Ar-Rahman, hlm. 
183-184)
Dari Abu Najih Al-‘Irbadh bin Sariyah 
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan 
nasihat kepada kami dengan nasihat yang 
membuat hati menjadi bergetar dan mata 
menangis, maka kami berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Sepertinya ini adalah wasiat 
dari orang yang akan berpisah, maka 

berikanlah wasiat kepada kami.’ Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
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‘Aku berwasiat kepada kalian agar bertakwa 
kepada Allah, mendengar dan taat meskipun 
kalian dipimpin seorang budak.” (HR. Abu 
Daud, no. 4607 dan Tirmidzi, no. 2676. 
Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan 
bahwa sanad hadits ini sahih).
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
beliau bersabda,
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“Barangsiapa mentaatiku, maka ia berarti 
mentaati Allah. Barangsiapa yang  tidak 
mentaatiku berarti ia tidak mentaati Allah. 
Barangsiapa yang taat pada pemimpin 
berarti ia mentaatiku. Barangsiapa 
yang tidak mentaatiku berarti ia tidak 
mentaatiku.” (HR. Bukhari, no. 7137 dan 
Muslim, no. 1835).

Tetap taat pada penguasa, 
walaupun ia zalim

Dari  Hudzaifah bin Al-Yaman 
radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Nanti setelah aku 
akan ada seorang pemimpin yang tidak 
mendapat petunjukku (dalam ilmu, pen) 

dan tidak pula melaksanakan sunnahku 
(dalam amal, pen). Nanti akan ada di 
tengah-tengah mereka orang-orang yang 
hatinya adalah hati setan, namun jasadnya 
adalah jasad manusia. “
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa 
yang harus aku lakukan jika aku menemui 
zaman seperti itu?”
Beliau bersabda,
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“Dengarlah dan ta’at kepada pemimpinmu, 
walaupun mereka menyiksa punggungmu 
dan mengambil hartamu. Tetaplah 
mendengar dan ta’at kepada mereka.” (HR. 
Muslim, no. 1847)

Taat dalam kemaksiatan
Adapun jika mereka memerintahkan kita 
untuk bermaksiat kepada Allah, maka kita 
dilarang untuk mendengar dan mentaati 
mereka. Karena Rabb pemimpin kita dan 
Rabb kita (rakyat) adalah satu yaitu Allah 
Ta’ala oleh karena itu wajib ta’at kepada-
Nya. Apabila mereka memerintahkan 
kepada maksiat maka tidak ada kewajiban 
mendengar dan ta’at.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,
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